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Abstrak

Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang memegang tanggung jawab utama
dalam membina peserta didik pada jalur pendidikan formal. Dalam konteks ini,
perencanaan pembelajaran menjadi instrumen krusial yang disusun oleh guru sebagai
kerangka kerja sistematis untuk mencapai tujuan edukasi secara efektif. Rencana
pembelajaran berfungsi sebagai panduan terstruktur bagi pendidik dalam mengelola
interaksi belajar-mengajar agar tetap terarah. Salah satu komponen vitalnya adalah
metode pembelajaran, yakni teknik yang dipilih guru untuk mentransfer materi kepada
siswa demi tercapainya target kurikulum. Tanpa metode yang tepat, proses pendidikan
tidak akan berjalan secara maksimal dan target pembelajaran sulit diraih secara optimal.
Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki urgensi tinggi karena perannya sebagai bahasa
pemersatu dan sarana komunikasi formal kenegaraan. Namun, sering kali pelajaran ini
dianggap menjemukan akibat penerapan metode yang cenderung pasif, bersifat
monoton di dalam kelas, dan terlalu terpaku pada teks. Metode ceramah, yang selama
ini mendominasi, biasanya membuat interaksi satu arah di mana guru menjadi pusat
informasi sementara siswa hanya sebagai penyerap pasif. Artikel ini berupaya mengubah
stigma negatif tersebut dengan memperkenalkan metode demonstrasi guna menciptakan
suasana kelas yang lebih menarik. Implementasi metode ini diharapkan dapat
menumbuhkan sikap saling menghargai dan menjaga situasi belajar yang kondusif

melalui aturan yang disepakati bersama.

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Media Pembelajaran,

Perencanaan Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan sarana esensial untuk memfasilitasi manusia
dalam proses perolehan ilmu pengetahuan, di mana pendidikan menjadi kewajiban
mutlak bagi setiap individu (Munawaroh & Tentiasih, 2025). Proses ini merupakan
rangkaian aktivitas kompleks yang menuntut persiapan matang agar visi dan misi
pendidikan dapat terwujud (Nursafitri et al., 2021). Sebagai pilar utama dalam dunia
pendidikan, pembelajaran yang berkualitas harus didasarkan pada perencanaan yang
akurat demi pencapaian hasil maksimal (Ilmiah & Pendidikan, 2023). Pembelajaran tidak
terjadi secara spontan begitu saja; di baliknya terdapat harapan dan kecemasan siswa
mengenai kemampuan mereka dalam memahami materi yang disampaikan (Munanzdar
& Billah, 2024). Inti dari pembelajaran adalah upaya terpadu untuk membantu manusia

dalam belajar secara bermakna (Salsabilla, 2021).

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa
terbukti mampu mendongkrak capaian belajar, mengingat peran strategis media dalam
menjembatani pemahaman (Sya & Helmanto, 2020). Media yang dikonstruksi secara
kreatif oleh guru dapat membantu siswa menyerap materi lebih cepat serta
meningkatkan gairah belajar mereka. Dalam studi ini, penulis menerapkan metodologi
kualitatif melalui proses pengumpulan dan analisis data yang mendalam (Salsabilla,
2021).

Tujuan utama dari penulisan artikel ini adalah mengeksplorasi penguatan kualitas
penerapan media pembelajaran guna mempermudah pemahaman siswa, sehingga
kompetensi yang diharapkan dapat terealisasi dengan baik. Media yang variatif dan
menarik mampu memicu partisipasi aktif siswa, karena indikator keberhasilan sebuah
pembelajaran terletak pada keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam setiap fasenya
(Sasmitha & Thamrin, 2022).

Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator yang menyokong siswa dalam
mempertajam keahlian berbahasa secara dinamis (Setiana et al., 2025). Mengelola
beragam problem belajar pada tingkat sekolah dasar merupakan tantangan nyata bagi
guru sebagai pengelola utama kelas (Mubarok, 2019). Pembelajaran adalah sebuah proses
transformasi; ada dinamika dari ketidaktahuan menjadi pemahaman, dan dari

kebingungan menjadi kejelasan bagi para siswa (Fitriana, 2019; Haerunnisa, 2024).
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Selain itu, perencanaan pembelajaran yang berbasis pada penguatan karakter
mencakup persiapan perangkat materi yang menitikberatkan pada aspek afektif dan
penanaman nilai moral kepada siswa (Sondakh & Sya, 2022). Perencanaan ini merupakan
langkah vital bagi setiap pendidik (Aldyanndra et al., 2024). Guru berkewajiban
merumuskan strategi pengajaran sebelum masuk ke inti materi, memastikan bahwa
metode yang dipilih selaras dengan kebutuhan dan kondisi siswa di lapangan (Rahayu
& Fujiati, 2018).

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan paradigma kualitatif dengan teknik pengumpulan data
utama berupa wawancara. Pendekatan wawancara dipilih untuk mengeksplorasi secara
komprehensif mengenai pengalaman, sudut pandang, serta pemahaman mendalam
subjek terhadap objek penelitian. Dengan wawancara, peneliti dapat mengakses data
yang bersifat orisinal, natural, dan lebih mendetail jika dibandingkan dengan survei

tertulis, sehingga konteks fenomena dapat dipahami secara utuh.

Daftar Pertanyaan

1.Apa definisi dari metode Demonstrasi?

2.Apa sasaran utama yang ingin dicapai melalui metode Demonstrasi?

3.Bagaimana peran guru dalam kerangka model pembelajaran ini?

4.Apa saja aspek keunggulan dari penggunaan metode Demonstrasi?

5.Apa saja kendala atau kekurangan dari metode Demonstrasi ini?

6.Benarkah metode Demonstrasi efektif dalam meningkatkan mutu belajar siswa?

7.Bagaimana mekanisme evaluasi terhadap hasil penerapan metode Demonstrasi?

Setelah proses wawancara dengan dua orang mahasiswa dari Universitas Djuanda

selesai, peneliti kemudian menyusun transkrip jawaban dari para responden. Variasi
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jawaban dari narasumber tersebut memberikan data yang akurat, tepat, dan sangat

relevan dengan fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa para narasumber memberikan
respon positif terhadap isu-isu yang diajukan. Mereka memaparkan pengalaman
pribadi, opini, serta kendala-kendala yang muncul selama proses diskusi. Hal ini
mengonfirmasi bahwa setiap individu memiliki persepsi yang unik. Berikut adalah

rangkuman dari hasil wawancara tersebut:

Metode demonstrasi merupakan strategi penyampaian materi dengan cara
memperagakan atau mempertunjukkan proses, situasi, atau objek tertentu yang tengah
dipelajari, baik melalui benda asli maupun replika, yang dipandu oleh guru atau
narasumber di hadapan siswa (Latifah & Priantari, 2024). Fokus utama metode ini adalah
memperkuat pemahaman konsep siswa, yang diukur melalui kemampuan mereka
merespons pertanyaan guru baik sebelum maupun sesudah sesi kelas berakhir (Ramdani
et al., 2025).

Guru dituntut untuk terus mengasah kemampuan dalam menerapkan metode
demonstrasi secara inovatif, sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
menyegarkan dan termotivasi untuk terlibat aktif (Fahrudin et al., 2023). Data dari
berbagai studi terdahulu mempertegas bahwa penggunaan metode demonstrasi sangat
relevan serta menunjukkan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi dalam

pembelajaran (Azmi et al., 2025).

Salah satu kelebihannya adalah fokus siswa dapat diarahkan sepenuhnya pada
poin-poin krusial yang ditekankan guru, sehingga pengamatan siswa menjadi lebih
tajam dan perhatian mereka tidak teralihkan oleh hal-hal di luar materi (Sya & Helmanto,
2020). Proses evaluasi dalam metode ini mencakup dua aspek, yakni penilaian terhadap
hasil akhir belajar serta penilaian terhadap proses keberlangsungan pembelajaran itu
sendiri (Sya et al., 2025). Implementasi demonstrasi terbukti efektif membuat siswa
menjadi lebih aktif dan menumbuhkan minat yang lebih besar terhadap aktivitas belajar
(Lismay & Zubaidah, 2019).
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KESIMPULAN

Penerapan metode demonstrasi secara nyata mampu meningkatkan partisipasi
dan daya serap siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Secara keseluruhan, data
dari wawancara ini membuka perspektif baru mengenai topik yang dikaji, di mana
penjelasan dari para narasumber sangat membantu dalam mengklarifikasi aspek-aspek
yang sebelumnya masih samar. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
memetakan kondisi riil di kelas serta menjadi landasan bagi pengembangan strategi

pembelajaran di masa depan.
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